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Abstract

It is well know
uncomfortable feeling
relief it. Recently,
especially from de
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minimized in CO
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umumnya rasa nyeri pi
bedah mulut berkai
inflamasi yang terjadi bat
tersebut. Oleh karenanya seorangd
gigi dituntut untuk dapat mema
patofisiologi nyeri pasca tindakan
tersebut dan bagaimana cara meng-
atasinya/penatalaksanaannya. Nyeri
pasca tindakan umumnya timbul
setelah efek anesthesia lokal yang
dipergunakan pada tindakan tersebut
mulai menghilang. Jika sebelum efek
anesthesia lokal tersebut hilang, sudah
diberikan pengobatan berupa analgesik
yang sesual, diharapkan rasa nyeri pasca
tindakan berkurang/ menghilang.
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hadapan blem nyeri ini,
terutama nyeri pasca tindakan yang
dilakukan. Rasa nyeri yang dialami
penderita, bukanlah masalah se-
derhana, ** karena rasa nyeri erupakan
problem yang kompleks, merupakan
reaksi terhadap adanya iritasi/ trauma,
multifactor, secara klinis berupa reaksi
inflamasi.

Nyeri pada daerah maxillofacial
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asa nyeri pada daerah-
Juga harus diingat ke-
jadinya referred pain.*
etahui dalam berbagai
asi akut/kronik peran
arakidonat pada jalur
se (Cox) sangat besar.™*

Cux- | memiliki fungsi fisiologis
o] itas Cox-2 menimbulkan
es masi/radang vapg akan me-
mbulkan rasa _nveri dan ketidak-
nyamanan pada penderita. Dewasa ini
banyak beredar obat-obat pereda rasa
nyeri yang masing-masing mempunyai
keunggulan dan kelemahan sendiri. Hal
ini akan menyulitkan bagi kita untuk
memilih.

Sebagaimana diketahui, obat pereda
nyeri yang beredar ada yang golongan
analgesik seperti misalnya golongan
paracetamol, asam salisilat, acet ami-
nophen dll. Sedangkan golongan lain
adalah golongan Non Steroid Anti in-
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flammatory Drug (NSAID). Dalam
pemilihan obat-obat pereda nyeri. harus
diupayakan agar efek terapi optimal
dapat tercapai dengan faktor efek
samping yang minimal. Saat ini obat-
obat pereda nyeri golongan NSAID
vang berkembang dengan pesat dan
mempunyai berbagai ragam pilihan,
Oleh karenanya diperlukan pemahaman
vang baik mengenai obat-obat golongan
ini, mengingat adanya kemungkinan-
kemungkinan efek samping yani me-
rugikan.

Beberapa hal yang perlu
perhatikan : * Indikasi yang tepat,
faktor resiko (adanya kel gastr
nal, jantung, usia lanjut
mungkinan adanyu interak
obat lain yang di-konsu
Faktor ekonomi.

Untuk memahan
kerja obat-obat go
diketahui mekanisme
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mengurangi/menghilangkan nyeri pasca
tindakan/operasi bedah mulut.

Obat golongan NSAID bekerja
menghambat baik Cox-2 maupun Cox-1.
Hambatan pada jalur Cox-2. akan
menghambat reaksi in-flamasi yang akan
menghilangkan rasa nyeri, sebaliknya
hambatan pada Cox-1 akan mengganggu
fungsi fisiologis. Pada pemilihan obat
golongan NSAID digilih obat-obat yang
menghambat i hambatan
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